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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan para PSK sebelum menjadi
pekerja seks komersial dan alasan mereka memilih pekerjaan sebagai pekerja seks
komersial. Selain itu juga untuk mengetahui sistem manajemen atau pengelolaan
pekerja seks komerisal, bentuk strategi mereka dalam mencari pelanggan, dan
cara mereka berbaur dengan masyarakat sekitar. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif denga sampel berjumlah 4 orang PSK. Pemilihan
PSK diambil atas dasar pertimbangan usia, sudah berapa lama menjadi PSK, dan
konsultasi dengan ketua RT setempat. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara langsung dengan PSK. Berdasarkan hasil wawancara, sebelum
menjadi PSK, mereka sudah berkeluarga. Namun karena masalah rumah tangga
(perselingkuhan dan ekonomi) yang berujung pada perceraian, mereka memilih
menjadi seorang PSK. Selain karena untuk menyambung hidup sendiri, mereka
juga perlu menghidupi anak-anak dan keluarga mereka. Dalam mengatur
prosesnya, para PSK diasuh oleh “ibu asuh” di masing-masing rumah. Tugas “ibu
asuh” ini adalah untuk menjaga keamanan dan kenyamanan para PSK. Untuk
dapat menarik pelanggan, mereka biasanya memberikan perhatian lewat
penampilan, gerakan, senyuman, dan tutur kata yang sopan. Para PSK juga mudah
berbaur dengan masyarakat. Mereka mampu menjadi komunikasi dan tindakan
agar dapat diterima disana. Sehingga masyarakat merasa tidak keberatan dengan
hadirnya mereka disana.

Kata Kunci: Kehidupan, Manajemen, Strategi, Sosial, Pekerja Seks Komersial
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ABSTRACT

This study aims to determine the lives of sex workers before becoming commercial
sex workers and their reasons for choosing work as commercial sex workers. In
addition to knowing the management system or management of commercial sex
workers, the form of their strategy in finding customers, and how they blend in
with the surrounding community. This research is a qualitative descriptive study
with a sample of 4 CSW'’s. The selection of commercial sex workers is based on
age, how long they have been commercial sex workers, and consultation with the
head of the local RT. Data obtained by conducting direct interviews with CSW ’s.
Based on the results of the interview, before becoming a CSW, they were married.
However, due to household problems (infidelity and the economy) that led to
divorce, they chose to become a prostitute. Aside from being connected to their
own lives, they also need to support their children and families. In arranging the
process, the CSW’s are cared for by "foster mothers" in each house. The task of
"foster mothers™ is to maintain the safety and comfort of prostitutes. To be able to
attract customers, they usually pay attention through appearance, movement,
smile, and polite speech. The CSW’'s are also easily integrated into the
community. They are able to be communication and action so they can be
accepted there. So that people feel no objection to their presence there.

Keywords: Life, Management, Strategy, Social, Commercial Sex Workers
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PENDAHULUAN

Lokalisasi bukanlah hal baru
yang ada di Indonesia, masalah
praktek prostitusi ini sudah ada sejak
lama di dunia, bahkan di Indonesia
masalah prostitusi ini sudah ada sejak
zaman Kkerajaan-kerajaan Jawa yang
menggunakan wanita sebagai sistem
feodal, pada zaman penjajahan
Belanda masalah prostitusi ini sudah
tumbuh subur yang mana keberadaan
para PSK pada masa itu bertujuan
untuk memenuhi hasrat seks para
tentara Belanda, meskipun penjajahan
Belanda telah berakhir di Indonesia
tetapi praktek prostitusi di Indonesia
belum berakhir bahkan tindakan
prostitusi ini semakin tumbuh subur
yang disebabkan karna kebutuhan
hidup yang selalu meningkat serta
rendahnya sumber daya manusia
(SDM) membuat para pekerja seks
komersial (PSK) ini kesulitan dalam
mendapatkan pekerjaan selain, selain
rendahnya SDM keinginan untuk
mendapatkan uang yang banyak
dalam waktu yang singkat sehingga
membuat mereka  menghalalkan
segala cara salah satunya dengan
menjajakan diri nya di sebuah tempat
yang disebut lokalisasi. Permasalahan
praktek prostitusi dalam lokalisasi
semakin hari tumbuh subur dan
sangat  sulit  untuk  diberantas
keberadaannya meskipun pihak yang
berwenang melakukan penertiban
untuk memberantas penyakit
masyarakat ini namun hasil nya
belum efektif, hal ini dibuktikan
dengan semakin banyak nya lokalisasi
yang tumbuh subur di kota-kota besar
yang ada di Indonesia, perempuan
yang bekerja sebagai  pekerja
komersial berumur rata-rata 20-50
tahun dengan penampilan yang serba

terbuka untuk menarik perhantian
pelanggannya selain menjajakan diri
sendiri para PSK ini biasa dibantu
oleh germo/mami untuk mendatkan
pelanggan. Di dalam sebuah lokalisasi
sesama pekerja seks komersial akan
melakukan segala cara untuk bisa
mendapatkan pelanggan yang banyak
dan bisa bisa mendapatkn uang
sebanyak-banyaknya sehingga untuk
mendapatkan pelanggan para PSK ini
akan membuat strategi bagaimana
pelanggan lebih memilih memakai
jasa nya ketimbang memakai jasa
pekerja seks komersial lain, cara
persaingan yang bisa terjadi antara
nya adalah persaingan dari usia, PSK
yang berusia 20-30 tahun lebih punya
kemungkinan mendapatkan
pelanggan yang banyak karna masih
memiliki tubuh yang menarik dan
paras wajah yang muda sehingga
pelanggan lebih memilih memakai
jasa nya dari pada menggunakan PSK
yang berusia diatas 40 tahun yang
dari segi paras wajah sudah tak
semenarik yang muda tetapi pekerja
seks komersial yang berusia diatas 40
tahun masih bisa bersaing dengan
cara memberikan tempat yang
nyaman untuk menarik pelanggan,
mereka kalah dari segi wajah dan
tubuh tetapi mereka tak kehabisan
akal dengan iming-iming memberikan
harga yang murah serta fasilitas
seperti ac yang mana hal tersebut
tidak akan didapatkan apabila
memakai jasa PSK yang berusia 20-
30 tahun

Selain kota-kota besar yang
ada di Indonesia masalah lokalisasi
ini juga tumbuh subur di kota
Pekanbaru, di kota pekanbaru ini ada
lokalisasi yang terkenal bernama
teleju namun pada tahun 2010
lokalisasi in berhasil ditutup oleh
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pemerintah pekanbaru karna tindakan
prostitusi ini  sangat bertentangan
dengan visi-misi ibu kota provinsi ini
yang ingin  menerapkan  kota
Pekanbaru sebagai kota MADANI
(masyarakat agamis dan
berperadaban, berkualitas, dan
berkemajuan) yang mana keberadaan
lokalisasi tersebut sangat menganggu
dalam terwujud nya visi-misi tersebut,
meskipun pemerintah berhasil
menutup lokalisasi terbesar di Riau
tersebut namun praktek prostitusi di
kota pekanbaru tidak lah hilang
melainnkan semakin meluas
persebarannya karna para Pekerja
seks komersial ini tidak kehabisan
cara meskipun lokalisas Teleju
ditutup para PSK ini menjajakan diri
nya di tepi-tepi jalan yang ada di kota
Pekanbaru.

Harapan pemerintah dengan
ditutupnya lokalisasi Teleju
permasalahan lokalisasi di kota
Pekanbaru akan hilang total dan
bersih dari tindakan praktek prostitusi
namun harapan tersebut hanya berupa
harapan kosong saja tidak lama
setelah lokalisasi Teleju ditutup ada
lokalisasi baru yang masyarakat
menyebutnya lokalisasi Jondul yang
disebut-sebut lokalisasi Teleju jilid 11,
lokalisasi Jondul Lama berada di
Kelurahan Rejo Sari, kecamatan
Tenayan raya tempat lokalisasi
tersebut berada di  perumahan
Kuantan Jaya. Di dalam perumahan
Kuantan Jaya ini tepatnya di Jondul
lama terdapat kurang lebih 228
rumah dan kurang lebih 38 rumah
diantaranya dijadikan sebagai tempat
praktek  prostitusi dengan kedok
sebagai panti pijat dan lokalisasi ini
berada ditengah-tengah pemukiman
masyarakat, praktek prostitusi ini
dilakukan di Jondul lama.

Di lokalisasi ini  banyak
terdapat pekerja seks komersial (PSK)

yang berasal dari Pulau Jawa dan
Sumatra Utara dengan usia rata-rata
PSK di lokalisasi ini dari umur 20-45
tahun karna berbeda-beda nya umur
para PSK maka para PSK yang
berusia diatas 30 tahun bisa saja akan
menggunakan segala cara untuk bisa
mendapatkan pelanggan dan tidak
mau kalah dari PSK yang muda karna
secara umur yang muda lebih menarik
dibanding PSK yang berusia diatas
umur 30 tahun. Dari latar belakang
tersebut maka penulis bermaksud
meneliti lebih lanjut tentang apa saja
strategi sesama PSK di lokalisasi
yang berada di perumahan Kuantan
Jaya tersebut maka penulis mengakat
kedalam tulisan berjudul “Kehidupan
Pekerja  Seks  Komersial di
Perumahan Kuantan Jaya
Kecamatan Tenayan Raya”.

Rumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan
dalam penelitian tentang kehidupan
pekerja seks komersial di perumahan
Kuantan Jaya adalah :

1. Bagaimana kehidupan PSK
sebelum dan sesudah menjadi
pekerja seks komersial?

2. Bagaimana sistem manajemen
atau pengelolaan pekerja seks
komerisal di Perumahan
Kuantan Jaya ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kehidupan
mereka  sebelum  menjadi
pekerja seks komersial

2. Untuk  mengetahui  sistem
manajemen atau pengelolaan
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pekerja seks komerisal di
Perumahan Kuantan Jaya.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Sebagai pembelajaran bagi

pemerintah bagaimana cara
mengatasi prostitusi yang ada
di kota Pekanbaru khusunya.

2. Sebagai tambahan informasi
sebagai pembaca bahwasanya
pekerjaan sebagai PSK itu
timbul bukan pure dari niat

pribadi  melainkan  karena
keterpaksaan dari tuntunan
ekonomi.

TINJAUAN PUSTAKA

Patalogi Sosial dan Masalah
Ilmu Sosial
Satu dua abad yang lalu, orang
menyebut satu peristiwa sebagai
penyakit sosial murni dengan ukuran
moralistik. Maka kemiskinan,
kejahatan, perjudian, tingkah laku
yang  berkaitan dengan  semua
peristiwva tadi dinyatakan sebagai
gejala penyakit sosial yang harus
diberantas dari muka bumi. Pada abad
ke-19 dan awal abad ke-20, para
sosiologi  mendifinisikan  patologi
sosial sebagai semua tingkah laku
yang bertentangan dengan norma
kebaikan, stabiltas lokal, pola
kesederhanaan, moral, hak milik,
solidaritas kekeluargaan, hidup rukun
bertetangga, disiplin, kebaikan dan
hukum formal.
Selanjutnya  yang  disebut
sebagai masalah sosial ialah :

1. Semua bentuk tingkah laku yang
melanggar atau memperkosa adat-
istiadat masyarakat (dan adat-
istiadat tersebut diperlukan untuk
menjamin  kesejahteraan  hidup
bersama)

2. Situasi sosial yang dianggap oleh
sebagian  besar dari  warga
masyarakat sebagai menganggu,
tidak dikehendaki, berbahaya dan
merugikan banyak orang. Jelaslah
,bahwa adat-istiadat dan
kebudayaan itu mempunyai nilai
pengontrol dan nilai sanksional
terhadap tingkah laku anggota
masyarakatnya. Maka tingkah laku

yang dianggap tidak  cocok,
melanggar norma, adat-istiadat,
atau tidak terintegrasi dengan
tingkah laku umum, dianggap
sebagai masalah social.
Prilaku menyimpang

Secara sosiologis, perilaku

menyimpang merupakan perilaku yang
dianggap melanggar nilai dan norma
yang berlaku di dalam masyarakat.
Perilaku seperti ini terjadi karena
seseorang mengabaikan norma atau
tidak mematuhi patokan baku dalam
masyarakat sehingga sering dikaitkan
dengan istilah-istilah negatif. Hal ini
merupakan penyakit masyarakat yang
pada akhirnya dapat menghancurkan
kepercayaan masyarakat. Beberapa
teori penyimpangan sosial dalam
pendekatan sosiologis yang terkait
dengan PSK sebagai berikut:
a. Teori Anomie

Masalah PSK dapat dikaji
menggunakan teori anomie oleh
Robert K. Merton, yang mana teorinya
beranjak dari konsep anomie yang
dikemukakan oleh Emile Durkheim,
yang mengemukakan bahwa anomie
sebagai suatu keadaan tanpa norma
(deregulation) di dalam masyarakat
yang kemudian menimbulkan perilaku
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deviasi. Teori anomie berasumsi
bahwa penyimpangan adalah akibat
dari adanya berbagai ketegangan
dalam suatu struktur sosial sehingga
ada individuindividu yang megalami
tekanan dan akhirnya  menjadi
menyimpang. Termasuk di sini
“pekerja  seks  komersial”  yang
merupakan bagian dari masyarakat
yang tidak dapat menggunakan tujuan,
cara, sarana-sarana yang sah dan
kesempatan dalam mencapai tujuan.
Tujuan yang dapat terlihat hanyalah
semata-mata  untuk  memperoleh
pekerjaan agar menghasilkan uang
yang bisa digunakan untuk biaya
hidup dan kebutuhan-kebutuhan yang
lain. Itulah satu hal yang menjadi
penyebab pelacuran marak terjadi dan
menjadi pilihan di zaman yang serba
susah ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian
merupakan  cara ilmiah  untuk
mendapatkan data dengan tujuan

tertentu beserta kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut ada empat
kata kunci yang perlu diperhatikan
yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistemuatis. Rasional berarti kegiatan
penelitian tersebut dilakukan dengan
cara-cara yang masuk akal, sehingga
dapat dijangkau oleh penalaran
manusia. Empiris berarti cara-cara
dilakukan itu dapat dilihat dan diamati
oleh indera manusia, sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui
cara-cara yang digunakan. Sementara,
sistematis  artinya, proses yang
digunakan dalam penelitian itu
digunakan langkah-langkah tertentu
yang bersifat logis

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
tipe penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualiatif data yang tidak
diolah dalam bentuk angka tetapi
dibahas dan disajikan dalam bentuk
uraian kata kata (deskripsi). Semua
yang terjadi di sampaikan melalui
tulisan secara rinci dan hasil penelitian
lebih berkenaan dengan interprestasi
data yang ditemukan dilapangan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
fenomenologis, dengan
memperhatikan ~ fenomena  serta
menelaah fokus dengan fenomena
yang akan diteliti serta melihat
berbagai aspek dari objek yang akan
diteliti.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan
di Kota Pekanbaru, tepatnya di
kawasan perumahan Kuantan Jaya
atau sering disebut lokalisasi Jondul
Lama yang terdapat pekerja seks
komersial (PSK). Alasan penulis
menentukan lokasi penelitian ialah
karna jumlah PSK di lokalisasi Jondul
ini bisa dikatakan cukup banyak dan
karakteristik umum dan etnis yang
berbeda. Maka itu penulis terinpirasi
ingin meneliti di lokalisasi Jondul
Lama ini karna banyak PSK dengan
umur yang berbeda-beda.

Subjek Penelitian

1Subjek penelitian ini adakah
manusia sebagai instrumen pendukung
dari penelitian yang akan dilakukan.
Berkaitan dengan fokus penelusuran
data dan bukti-bukti secara faktual,
dapat berupa data wawancara, relasi,
dan tanggapan atau keterangan.
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Untuk memudahkan penelitian
ini, maka peneliti  menentukan
beberapa kriteria PSK yang ingin
diteliti ialah sebagai berikut :

1. Pekerja Seks Komersial (PSK)
yang tinggal di Perumahan Kuantan
jaya tepatnya di Jondul Lama.

2. Pekerja Seks Komersial (PSK)
yang berasal dari luar Riau.

3. Pekerja Seks komersial (PSK) yang
berusia 20-50 tahun.

Selain itu, untuk meningkatkan
kevalidan dari penelitian ini, maka
peneliti juga akan menggunakan
sumber sekunder. Sumber sekunder ini
berasal dari masyarakat yang tinggal
disekitar Jondul lama dan sering

bersosialisasi dengan para PSK.
Jumlah  masyarakat yang akan
diwawancara berjulah 3  orang.

Pimpinan setempat (RW/Lurah) juga

diambil hasil wawancaranya.
Wawancara dengan pimpinan
setempat berhubungan dengan

pemetaan daerah Jondul lama, jumlah
penduduk, dan beberapa data penting
lainnya.

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah :
a. Data Primer

Merupakan data yang secara
langsung didapatkan oleh peneliti
melalui  pengamatan  di  lokasi
penelitian dan wawancara secara
mendalam dengan informan yang

bersangkutan.
b. Data Sekunder
Data yang sangat erat

kaitannya dengan masalah penelitian,
yang diperoleh dari instansi tertentu,
seperti data yang diperoleh dari kantor
desa, kantor camat, dinas sosial, BPS,
dan berbagai penelitian dan jurnal

yang berakitan dengan penelitian
tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu secara purposive
sampling (menentukan sampel yang
diinginkan). Mengingat sedikitnya
data  sekunder yang  mungkin
diperoleh, maka peneliti menggunakan
data primer yang langsung
dikumpulkan dari lapangan vyaitu
dengan terjun langsung kelokasi
penelitian untuk mendapatkan data
yng dibutuhkan. Pengumpulan data
dilapangan dilakukan dengan teknik :

1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan
secara langsung terhadap responden di
lapangan dalam melakukan aktifitas
kerja sebagai PSK. Dalam penelitian
ini penulis dan meninjau langsung ke
lokasi penelitian mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan kegiatan
PSK seperti bagaimana keseharian
mereka, = memperoleh  pelanggan,
bagaimana mereka melayani
pelanggan, dan lain-lain. Hal-hal ini
guna mendapatkan fakta empiris yang
tampak (kasat mata) dan guna
memperoleh  dimensi-dimensi  baru
untuk pemahaman konteks maupun
fenomena yang diteliti.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam yaitu
melalui tatap muka langsung dengan
reponden dan mengajukan beberapa
pertanyaan langsung dengan
menggunakan pandan pertanyaan. Hal
ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang berkenaan dengan identitas
responden, latar belakang responden
atau motivasi responden menjadi
pelacur, dan bagaimana manajemen
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yang diterapkan
pekerjaan para PSK.

dalam mengatur

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis
menganalisis data secara kualitatif
deskriptif. Untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian yang
diperoleh  langsung  baik  dari
wawancara, pengamatan, dan sumber
data lainnya. Cara ini dimaksudkan
dengan  menghubungkan berbagai
keterangan yang diperoleh melalui
wawancara dan pengamatan langsung
kemudian ditarik dari keterkaitan
hubungan antar berbagai makna yang
ada. Selanjutnya ditarik makna yang
dianggap paling tinggi tingkatnya

sebagai kesimpulan akhir dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Profil Subjek Penelitian

Tujuan informan
dideskripsikan untuk menguraikan dan
memberi gambaran mengenai

informan yang menjadi sumber data
dalam penelitian ini, karena dengan
menguraikan profil subjek penelitian
akan dapat mengetahui sejauh mana
identutas responden dalam penelitian
ini. Deskripsi subjek penelitian dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi beberapa, yaitu: kehidupan
informan  sebelum dan sesudah
menjadi PSK.

Kehidupan Sebelum Menjadi PSK
Diperumahan Kuantan Jaya

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, didapat bahwa para PSK
telah menikah, mempunyai anak dan

suami, sehingga memiliki kehidupan
tersendiri bersama keluarga. namun
karena ada masalah sehingga mereka
bercerai dengan suaminya. Perceraian
ini disebabkan oleh orang ketiga, dan
juga beberapa informan yang lain
mengatakan ada suaminya selingkuh
didepan mata, selain itu perceraian
juga disebabkan  karena  faktor
ekonomi suami yang tidak bisa
mencukupi  nafkah seorang istri.
Semua PSK sudah menikah dan
meiliki suami dengan profesi yang
berbeda-beda.

Aset Diri Yang Menarik Untuk
Melakukan Pekerjaan Sebagai PSK

Dari hasil penelitian yang
dilakukan bahwa mereka melakukan
pekerjaan ini karena merasa fisik
yang mendukung, serta warna kulit
yang menarik. Selain itu nada bicara
dan berapakain yang ketak sehingg
amembentuk lekukan tubuh. Hal ini
bisa menarik pengguna jasa untuk
memakainya walaupun hanya sesaat.
Kemudia ada yang menggunakan
hills yang tinggi, dengan tujuan bisa
menaik pengguna jasa.

Alasan Memilih Pekerjaan Menjadi
Seorang PSK.

Dari hasil penelitian yang
dilakukan bahwa mereka melakukan
pekerjaan ini disebabkan oleh faktor
ekonomi, keluarga serta masalah
rumah  tangga, seperti  suami
selingkuh dengan wanita lain. Selain
itu juga beberapa PSK memenuhi
kebutuhan hidup anak, karena ada
anaknya yang sedang kuliah, dan
beberapa bersekolah dipesantren.
Selain dari pada itu, juga memenubhi
kebutuhan orang tua dan keluarga
yang berada dikampung sebagai
tanggungan mereka, sehingga
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memilih pekerjaan ini, selain bisa
mendapatkan uang dengan mudah
juga tidak memerlukan ijazah.

Kemudian mereka yang
bekerja sebagai PSK, rata-rata sudah
berstatus sebagai janda, faktor lain
melakukan pekerjaan ini dikarenakan
tidak terpenuhi kebutuhan
seksualnya. Sehingga mereka yakin
dengan pekerjaan yang dijalani yaitu
sebagai PSK. Dari keempat (4) orang
PSK yang dilakukan survei, mereka
mengatakan melakukan pekerjaan
sebagai PSK, berdasarkan keinginan
sendiri tanpa ada dorongan dari
pihak manapun. Berdasarkan hasil
wawancara  bersama  informan
berikut.

Menejemen Pengelolaan PSK Di
Perumahan Kuantan Jaya

Dari hasil penelitian yang
dilakukan  bahwa pekerja  seks
komersial menarik pelanggan

menggunakan cara yang lembut, yaitu
mudah senyum, dan berpakaian seksi,
tutur kata sopan dan memakai
wewangian. Selain itu aja juga dengan
cara  melambaikan tangan dan
memanggil dengan suara yang sexi
siapa saja yang melintasi daerah
tersebut. Kemudian ada pula dengan
cara meminta  sesuatu  kepada
pengguna jasa, seperti meminta rokok,
agar pengguna jasa mau masuk
kedalam kamar yang telah disediakan
dan mau mengikuti apa yang mereka
katakan.

Setelah terjadi hubungan badan
diantara  keduanya, PSK mulai
meletakan tarif dan waktu yang harus
dibayar oleh pengguna jasa, serta
fasilitas yang diberikan. Kemudian
tarif yang diberikan kepada pengguna
jasa vyaitu per-30 menit dihargai
Rp.200.000 sampai dengan
Rp.300.000, jika waktunya lebih
makan  akan  dikenakan  biaya

tambahan. Sedangkan Fasilitas yang
didapatkan oleh pengguna jasa adalah
Kondom, Minuman, serta pelayanan
yang terbaik.

Hubungan Sosial
Masyarakat Sekitar.

PSK Dengan

Hubungan sosial juga terjadi
dengan pengguna jasa, yakni dalam
bentuk hubungan komunikasi secara
pribadi. Hubungan ini bertujuan untuk
menarik  kembali pengguna jasa
sehingga tidak pindah ketempat yang
lain. Berdasarkan hasil penelitian
2Hubungan diantara keduanya melalui
beberapa tahapan yaitu, bekomunikasi,
saling tukar nomor HP, kemudian
melakukan pertemuan, dan saling
akrab satu dengan yang lain.
Selanjutnya timbullah sikap saling
percaya sehingga memepermudah
komuniaksi diaantar penyedia dan
pengguna jasa.

Seiring berjalannya waktu, dan
melakukan komunikasi secara pribadi
PSK sering melakukan pertemuan
dengan orang Yyang sama untuk
beberapa kali. Faktor inilah yang
menyebabkan timbulnya rasa cinta
diantara penyedia dan pengguna jasa.
Hal ini disampai oleh beberapa PSK,
dilapangan ketika melakukan
penelitian.

Selain itu para pengguna jasa
juga melakukan hubungan sosial
dengan masyarakat sekitar. Hubungan
sosial yang terjalin berupa
memeberikan bantuan seperti,
makanan ringan, air minum, serta
memberikan sejumlah uang ketika ada
kegiatan  sosial yang dilakukan
masyarakat sekitar.

Dengan terjalinnya hubungan
sosial yang baik diantara penyedia jasa
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dengan msayarakat, maka terciptalah
hal-hal positif. Berdasarkan pendapat
SHubungan  sosial ~ yang terjalin
antara penyedia jasa dengan
masyarakat  setempat PSK dapat
memberikan dampak yang positif.
Seperti terjalinnya hubungan sosial
dalam kegiatan masyarakat. Kemudian
penyedia jasa tidak pernah mendapat
olokan dari msayarakat setempat
mengenai profesi mereka, hal ini
disebabkan karena sikap saling
menghargai satu dengan yang lainnya.
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